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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembangunan yang dilzskukan sejak pemerintihan
orde Baru, khususnya pembangunan . ekonomi menunjukkan kemaju-
an yang dicapai secara jelas dan nyata dengan hasil-hasilnya.
Sejalan dengan perkembangan yang dicapal maka semakin banyak
bidang usaha yang terbuka dan mempunyaili prospek untuk dikem -
bangkan seperti halnya pada perusahaan pabrik garam yodisasi
yang berlokasi dijalan Tinumbu kecamatan Tallo lama Ujung="
Pandang.

Sebagaimana diketahui bzhwa didirikannya suatu perusa-
haan dengan tujuan utama adalah untuk menciptzakan laba,se-
hingga kelangsungan hidup suatu perusazhaan dapat dipertahan-
kan. Jumlah laba yang dicapaisuatu perusahaan: belum dapat
dijsdikan sebagai ukuran bahwa perusahaan tersebut telah men-
jalankan operasinya dengan efesien dan efektif. Hal ini daspat
diketahui dengan melihat keuntungan yang dicapai dihubungkan
dengan besarnya modal atzau kekajaan yang digunakan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan tersebut atau dengan kata lain
menghitung tingkat rentabilitas (Return On Invesment) yang
dicapai pada suatu perioée tertentu.

Cara menggunekan tingkat rentabilitas (return On Invest-

ment) sebagai ukursn efesien bagi suatu perusahaan, merupakan



cara yang baik dan tepat, sebab sulit bagl suatu perrusahaan
untuk meningkatkan rentabilitas tampa usaha meningkatkan efe-
siensi dalam menjalankan Operasinya jedi rentabilitas adalah
sebagai alat ukur kemampuan.perusahaan untuk mendapatkan laba
dari penggunaan modal tertentu. Rentabilitas yang tinggi da-
pat dicapzi apabila dilaksanakan efesiensi penggunaan ektiva/
aktiva yang dimiliki sehingga perusahan mampu menghasilkan
lsba yang optimal. Untuk mencap&i»tujuan tersebut, setiap me-
neger/pimpinan perusahaan dituntuk untuk memiliki pengetahuan
yang luas, di dalem menganzlisis dalam rangka pemecahan masa-
lah dari berbagai persozlan yang timbul, znalisis ini diperlu-
kan mengambil suatu.keputusan sebagal rangkai kegiatan perusa-
haan untuk memamfaatkan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
oleh perusahaan untuk memperoleh laba, yaitu memperoleh suatu
tingkat rentabilitas yang tinggi.

Untuk mengetahui perkembangzn suatu perusahaan dan ren-
tabilitasnya dspat diukur bai melalui jalur profit margin mau-
pun melalui jalur perputaran aktiva. Profit margin suatu per-
usahaan adalah menggambarkan kemampuan perusahaan untuk meng-
hasilkan usasha untuk setiap rupiah penjualan selama periode
tertentu, sedangkan tingkat perputaran aktiva adalah kemampu-
an perusahaan untuk mengelolah dana yang tertanam dalam unsur
aktiva dalam suatu periode tertentu. Yang pada gilirannya per-
kembangan profit margin dan tingkat perputaran aktiva masing-

masing atau kedua-duanya menentukan besar kecilnya rentabili-



tas perusahaan .

Untuk lebih jelasnya diperlihatkan keadaan modal dan ke-

untungan yang dicapai perusahaan pabrik garam yodisasi CV. EKA

SARI pada tabel di bawah ini :

KEADAAN MODAL USAHA DAN KEUNTUNGAN PERUSAHAAN

TABEL 1

CV. EXA SARI PERIOBE 1989 —- 1991
Modal Usaha

Tahun

Modal Pin- Modal Sen- Jumlah Keuntungan

jaman diri
1989 | 36.625.250 575524190 93,977+ 440 7.075.650
1990 | 38.604.070,09| 52.644.000 | 91.348.070,09 18,289,200
1991 | 33.218.690,15| 744099.655,| 107.318.345, 284735.655,

Sh 69 5S4

Sumber data : Perusahaan CVe EKA SART

Besar kecilnya profit margin di tentukan oleh dua fak -

tor yaitu net sales dan laba usaha, sedangkan perputaran ak-

tiva dipengaruhi oleh net sales dengan jumlah modal atau ke-




kayaan yang digunakan dalam satu perusahaan, hasil akhir
dari ke dua fariabel ini akan menentukan tinggi rendahnya
rentabilistas , yang mencerminkan perusahaan dalam men -

cerminkan modalnya.

Bertolak dari latar belakang di atas , maka penulis
tertarik untuk mengkaji tentang rentabilitas untuk menge -
tahui sejauh mana perusahaan telah memanfaatkan / mengelo-

lah dananya , sehingga mampu menghasilkan keuntungan yang

optimal . Dengan pertimbngan ini pila , penulis memilih pab-
rik garam yodisasi sebagai objek pembahasan dengan memilih
judul " KAJIAN TENTANG RENTABILITAS (RETURN ON INVESMENT )
PADA PERUSAHAAN PABRIK GARAM YODISASI CV, EKA SARI DI UJUNG >
PANDANG.

1l.2. Masalah Pokok

Yang menjadi masalah sehubungan penulisan ini adalah :
" Faktor-faktor apakah yang menyebabkan tingkat rentabili-
tas yang diinginkan perusahaan tidak tercapai 2"

1.3, Tujuan dan Kegunaan Penulisan
- Tujuan
a. Memberikan gambaran tentang keadaan rentabilitas
perusahaan.
b. Untuk mengukur tingkat efesiensi dan efek -

tifitas penggunaan modal kebijaksanaan yang di -




tempuh selama ini, dan untuk membuat perencanaan dalam peng-
ambilan keputusan pada masa yang akan datang.
- Kegunaan
Berusaha memberikan gambaran pemikiran atas masalah ke-
uangan, terutama dalam penggunaan modal secara optimal

untuk pencapaian tingkat keuntungan yang diharapkan..

l.4. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang dikemukakan maka penu -
lis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
" Diduga bahwa perusahaan belum menggunakan dananya seca -
ra efisien dan efektif, sehingga rentabilitas yang dica-

pai oleh perusahaan belum sesuai dengan yang diharapkan.
1050 Tata Urutan Bahasan

Untuk memperoleh pengertian dan pembahasan ini maka
penulis membagi pembahasan ini kedalam beberapa bab yang
komposisinya sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menguraikan .
tentang latar beiakang masalah, masalah pokok, tujuan dan ke~
gunaanpenulisan, hipotesis, dam tata urutan kahasan.

Bhb ke dua merupakan landasan teori yang terdiri atas
bebrapa pengertian pokok diantaranya pengertian pembelanjaan,
pengertian rentabilitas, return on investment, return on net
worth, pengertian dan konsep analisa ratio yang meliputi pro-

fitability ratio keuangan lainnya.



Bab ke tiga merupakan bab pembahasan yang meliputi dae-
rah penelitiag, jenis dan sumber data, metode pengumpulan da-
ta, metode analisks dan komsep operasional.

Bab ke empat merupakan bab anaiisis yang menguraikan a-
analisis rentabilitas yang dilakukan oleh perusahaan yang
terdiri atas, analisis return on total assets, analisis pe= -
ngaruh profit margin dan operating assets turn over, analisis
hubungan profitability ratio dengan ratio financial lainnya,

Bab ke lima merupakan bab penutup yang meliputi kesim -

pulan dan saran.



BAB II

KERANGK A TEORI
2.1. Pengertian Pembelahjaan Perusahaan

Dari sejarah perkembangan perusshaan pada umumnya ma-—
salah pembelanjaan adalah merupakan  salah satu aspek yang
penting dalam perusahaan, guna menjamin usahanya,mengingat
fungsi ini merupakan fungsi yang sangat menentukan berhasil
atau tidaknya suatu perusahaan beroperasi. Apabila suatu
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya yang memperhatikan
fungsi pembelanjaan ini dalam arti tidaka mengadakan penge=-
lolaan dengan‘baik maka dengan sendirinya akan menggangu
fungsi lain dalam perusahaan yang bersangkutan . Kegagalan
dalam mendapajkan dana misainya aka dapat menghambat pro-
duksi yang pada akhirnya perusahaan tidak akan menjalankan
kegiatannya sebagal mana layaknya suatu perusahaan,

Sesuai dengan perkembangan fungsi pembelanjaan dalam -
perusahaan maka pengertiaan pembelanjaanpun mengaiami perkem-
bangan, mulai dari pengertiam pembelanjaan yang hanya mengu-
tamakan mendapatkan dana samapai kepada penggunaan dana.

Melihat kenyataan yang demikian akan terasa pembelanja=
an mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pengelolaan su=-
atu perusahaan dan sangat eret hubungannya dengan masalah .
pembelian, produksi, pemasaran, personalia dan masalah pen-
ting lainnya dalam perusahaan.

Untuk memberikan pengertian yang jelas tentang apa yang

dimaksud pembelanjaan perusahaan maska penulis akan meéagemuka-




kan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa penu--
1is. Diantaranya Bambang Riyanto ( 1991 ; 5 ) mengemukakan
sebagai berikut :

"Pembelanjaan meliputi semua sktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang dibutuh-
kan oleh perusahaan beserta sdha untuk menggunakan dana
tersebut seefesien mungkin",. )

Selanjufnya Guthman dan Dougall ( 1971 ; 1 ) mengatakan :

wBusness financi can be brodly definet as the activity
concernet with the planning, raising, controling and ad-
ministrating of fund used in business'.

Jadi pembelanjaan perusahaan, pengumpulan, pengawasan dan pe=
ngaturan dana yang digunakan daiam perusahaan. Pengertian di-
atas dapat memberikan gambaran bhwa fungsi pembelanjaan
bukan saja dalam hal bagaimana memperoleh dana yang cukup un-
tuk keperluan perusahaan akan tetapi dalam hal penggunaan da-
na yang efesien dan efektif,

Dari kutipan di atas, secara keseiuruhan kita dapat me-
ngatakan bahwa pembelanjaani dalam perkembangannya telah beru-
bah dari study yang sederhana menjadi study yang meliputi te-
ori dan analisis. Perubahan ini juga menunjukkan kegiatan per-
usahaan dalam menagani masalah pembelanjaan yang tadinya hanya
“merupakan usaha mencari dan mendapatkan dana menjadi suatu ke-
giatan yang lebih penting lagi yaitu bagaimana menggunakan
atau mengalokasikan dana secara efesien .dan efektif,

Sering terjadi ketidak pastian, akibat adanya perubahan=-

perubahan yang sering muncul, merupakan menghantul para



pengelola perusahaan. Dalam hal ini Van Horne ( 1977 ; 9 )
memberikan tiga kebijaksanaan yang harus ditempuh oleh finan-
cial manager dalam menjalankan fungsinya, yaitu :

"The function of financi can be broken down into there
major decision the firm must make; the investment deci-
tion, and the devidend decision. Each must be consiede-
red in relation to the objective the firm",.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaRsud dengan pembelanjaan adalah aktivitas yang
meliputi tiga keputusan sebagai berikut:

1. Invetsment decision, yaitu keputusan yang menyangkut jumlah
dana yang diinvestasikan dalam harta tetap maupun datam
hatta tancar. Jadi kebijaksanaan yang befhubungan dengan
sebelah debet nerava (aktiva)

2. Financing decision, yaitu keputusan yang menyangkut kapital
struktur atau menyangkut perolehan sumber-sumber pembelan=-
jaan seperti penerikan sumber pembelanjaan jangka pendek
atau sumber pembeianjaan jangka panjang dan yang berhubung-
an dengan sebelah kredit neraca (passiva).

3., Deviden decision adalah suatu keputusan yang menyangkut
pembagian laba atau keuntungan kepada para pemegang saham
secara tepat untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu terca-
painya hasil atau pendapatannya semaksimal mungkin,

Ke tiga keputusan di atas tersebut dapat dikombinasikan
secara optimal dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.

Begitu pula pada bagaimana pembagian laba terhadap pemiliknya
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adalah ‘tidak terlepas dari penentuan besarnya laba yang dita-
han dan tidak dibagikan kepada pemiliknya.

Telah diketahui, bahwa pembelanjaan perusahaan menyangkut
semua aktivitas perusahaan dalam usaha memperoleh dan menggu-
nakan dana, sehingga mengandung dua aspek yaitu :

1. Segl penarikan modal/perolehan modal yang biasa disebut
pembelanjaan pasif.

2. Segi penggunaan/penanaman modal yang biasa disebut pembe-..
lanjaan aktif. |

Menurut sumbernya, pembelanjaan perusahaan dalam usaha
memenuhi kebutuhan dananya dapay dibedakan dalam dua bagian
yaitu : '

a. Sumber pembelanjaan intern (dari dalam perusahaan)

Yang dimaksud sebagai sumber pembelanjaan intern adalah
suatu bentuk pembelanjaan yang dananya diambil dari modat se- -
perti ini adaiah merupakan pembelanjaan yang dihasilkan atau
dibentuk dari kemampuan dan kekuatan perusahéan yang bersang-
kutan.

Pembelanjaan seperti ini dapat dijalankan dengan menggus
nakan laba cadangan atau keuntungan yang tidak dibagikan (re-
tainet net profit) serta dapat pula dijalankan dengan jalan
menggunakan penyusunan-penyusunan aktiva tetap yang sementara
waktu belum digunakan untuk menggantikan aktiva yang lama.
Besarnya laba yang dimaksudkan dalam cadangan selain tergan-
tung pada besarnya laba yang diperoleh'selama periode terten=:

tu, juga tergantung pada kebijaksanaan pimpinan perusahaan
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atau pemegam saham. Sedangkan sumber dana yang berasal dari
datamperusahaan yaitu dakam bentuk penyusutan atau defresiasi
dalam setiap tahunyga adalh tergantung umur aktiva atau metode
penyusutan yang digunakan., Penyusutan yang dilakukan tiap .
tahunnya dimaksudkan untuk menggantikan aktiva tetap yang a-
kan habis masa penggunaannya, tetapi untuk sementara dana ter-
sebut digunakan untuk membelanjai kegiatan operasi perusahaan,
sehingga dapat dianggap sebagai sumber dana yang berasal dari
dalam perusahaan (internal financial)

b. Sumberpembelanjaan extern (dari luar peruszhaan )

Sumber pembelanjaan extern yaitu merupakan suatu bentuk
dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal dalam
perusahaan yang diambil dari sumber-sumber pembeilanjaan dari
dalam peruszhaan itu sendiri, di mana dana yang disediakan
merupakan dana yang terbentuk yang dihasilkan di dalam per=-
usahaan itu sendiri. Yang terdiri dari :

~ Cadangan

"= Laba yang ditahan

- Penyusutan

Sumber pembelanjaan yang berasal dari perusahaan atau
sumber pembeianjaan exten, dimana dana yang disediakan bukan
terbentuk/yang tidak dihasilkan dari dalam perusahaan, tetapi
modal yang disediakan adaih bersal dari pihak luar perusahaan,

Sumber ini terdiri dari :

- Pemilik/peserta, misalnya modal saham biasanya meru-
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Pakan modal sendiri dari sebuah perusahaan perseroan

terbhtas.

-Kreditur, yang terdiri datam :

a. Kredit jangka pendek : adalah merupakan modal pinjam-
an yang dibayar kembali dalam waktu tidak lebih dari
satu tahun, atau disebut dengan hutang jangka pendek.

b _Kredit jangka panjang adalah : merupakan modai pin-
jaman yang diperoleh dan akan dfiikembalikan (dibayar
kembali) dalam waktu lebih dari satu tahun atau dise-
but juga hutang jangka panjang.

2.2. Pengertian Rentabilitas

suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya pada
umumnya mempunyai tujuan pokok'yaitu memperoleh laba tetapi
tidak mutlak bahwa dengan diperolehnya lLaba tersebut maka
perusahaan telah mengguanakan atau modal yang dimilikinya se-
cara efektif dan efesien. Untukrmeliﬁat apakah perubahan ter -
sebut berhasil dalam melaksanakan operasinya dibarengi pula
dengan tingkat rentabilitas yang baik.

Rentabilitas merupakan suatu ukurén dari keberhasilan da-
ri sustu perusahaan dalam mergelolah dan memanfaatkan modalnya
secara efesien dan efektif. Jadi perhitungan rentabilitas di-
maksudkan untuk mengetahui sejauh mana managemen perusehaan
mengendalikan perusaliaan secara efesien.

Untuk memberi gambaran yang lebih jeias tentang rentabl-
litas méka berikut ini dikemukakan pendapat beberapa ahli yang

pada dasarnya mempunyai pengertian yang samae
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Mengenai rentabiilitas ini Bambang Riyanto (1991 ; 8 ) mem-
berikan defenisi sebagai berikut :

YRentabilitas adalah perbandingan antara i1aba usaha dengan
aktivitas atau modal yang digunakan untuk menghasiltkan
laba tersebut",

Kemudian Alex S. Nitisemito (1984 ; 51) memberikan penger-

tian rentabilitas sebagai berikut :
"Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk . .
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan modal yang
digunakan dan dinyatakan datam prosentase (%)",
Selanjutnya Hartanto (1976 ; 257) memberikan defenisi se-
bagai berikut :

"Yang dimaksud rentabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba".6

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas
itu adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasiitkan laba
selama periode tertentu dengan modai digunakan untuk menghasil-
kan iaba tersebut.

Karena itu dapat dikatakan sebagai suatu angka perbanding-
an antara laba disatu pihak dengan modal yang digunakan dilsin
pihak yang biasamya dinyatakan dengan prosentase.

Setiap perusahaan menghkndaki agar perusahaannya dapat te-
rus mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oieh karena itu per-
usahaan harus berusaha memperoieh Laba yang cukup atas setiap
unit yang dihasi.l.l.sannya. Jika laba yang diperoleh tidak mencu-
kupi, sulit bag perusahaan menutupi biaya-biaya tetap, bunga

utang dan membayar deviden kepada para pemegang saham, setian -
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njutnya akan sulit bagi: perusahaan untuk mempertahakan hidup-
nya.

Yang penting diketahui datam menghitung tingkat rentabi-
litas adalah modal mana yang akan diperbandingkan antara satu
dengan lainnya. Apakah yang akan &iperbandingkan itu adalah
laba yang berasal dari usaha atau laba sesudah pajak dengan :..
aktiva operasi. Dalam kaitannga rentabilitas ini, Archer Chote
Recette (1979; 568) mengemukakan rentabilitas dalam dua bentuk
yaitu rentabilitas ekonomis dan rentabilitas modal sendiri.

"a profitable investment is on that has an expected rate
of return greeter that market., In the context of ratio
analisis it is reflected by the dollar return per unit
of investment. The typical measures of profitability are
return on net worth and retumn on total assets'.

Jadi rentabilitas ekonomis dikatakan return on total assets.
Sedangkan rentabilitas modal sendiri dinamakan return on net
worth.
1. Rentabilitas Ekonomis

Di dalam menghitung rentabilitas ekonomis atau rentabili-
tas seluruh modal atau sering pula diistilakan dengan return
on total assets atau earning power, maka modal sendiri dan mo-
dal pinjaman tidak disediakan perbedaan dan dianggap sebagai
satu kesatuan.

Kemidian laba yang dipakai dasar perhitungan ini adalah
laba sebelum dikurangi pajak persero dan biaya modalt pinjaman,
dehgan cara ini dimaksudkan akan teriihat efesiansi perusahaan

sebagal satu kesatuan.
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Jadi modai yang digunakan dalam menghitung rentabiiitas
ekonomis yang dimaksud adalah hanya modal yang bekerja dalam
perusahaan bersangkutan (Operating capital/assets), dengan de-
mikian maka modal yang ditanam dalam efek tidak diperhitungkan

Demikian puia laba yang digunakan dalam mengkhitung renta-
bilitas ekonbmis ini hanyalah sebagai Laba yang berasal dari
operasi perusahaan yaitu laba usaha (net opeating income) se-
belum dikurangi pajak dan biaya.

Rentabilitas ekonomis adalah sangat peting daiam hubungan
nya- dengan keuntungan yang diperoleh sebelum diperhitungkan
pajak dan bunga: modal pinjaman. Ward S. Curran (1970 ; 150)
mengatakan bahwa :

“Because we want a measure of the profitability of the
numerator of the ratio is income or earning before in-
tersest and taxes'.

B€lanjutnya untuk menghitung rentabilitas ekonomis atau
return on total assets, dirumuskan oleh Weston dan Brigham
(1985 ; 31) sebagai berikut :

"Net profit before taxes X 100 %
Total Assets .

Selanjutnya Bambang Riyanto (1991 ; 30) merumuskan :

"Net Operating IncomeX 100 % .
Operating Assets

Faktbr-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rentabi-
litas ekonomis adalah profit margin yaitu perbandingan antara
laba operasi dengan penjualan bersih dan operating assets turn

Over yang merupakan kecepatan berputarnya operating assets da-
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dalam suatu periode tertentu. Jadi dalam usaha meningkatkan
rentabilitas ekonomis, faktor yang perlu diperhatikan adaiah
memperbesarprofit margin atau memperbesar operating assets
turn over, Hubungan antara profit margin dan operating assets
turn over, menurut Bambang Riyanto (1991 ; 30) dapat digambar-
kan sebagi berikut :

"Profit margin X Operating assets turn over = Earning
power",

Net Operating Incomey Net Sales -
Net Sales Net Operating Assets

Net Operating Income

Net Operating Assets

Jadi rentabilitas ekonomis atau earning power dari suatu

peruszhaan juga merupakan perbandingan antara net operating
income dengan net operating assets.

Mengenai hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya rentabilitas ekonomis (earning power) ini akan lebih

jelas dilihat pada skhema 1 menurut Robert W. Johnson (1974 ;
4O).




SKHEMA 1
RELATIONSHIP OF FAKTORS AFFECTING EARNING POWER

Net Opera-
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_| Net operat-
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divided by
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l. Profit Margin .

Profit margin merupakan salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi tingkat rentabilitas ekonomis suatu perusahaan hal
ini dapat diketahui dengan melihat besar kecilinya iaba usaha
dalam hubngannya dengan sales, Sebagaimna dikatakan oleh
Anthony dan Reece (1975 ; 353) sebagai berikut :

"The profit margin is a measure of over allprofitability.
This measure is also reverred to as the net income per-
centage or the return on sales",

Selanjutnya Bambang Riyanto (1991 ; 30) mengemukakan rumusan
sebaghi berikut :

"profit Margin = Net Operating Income

X 100 %",
Net Sales

Jadi disini jelas, bahwa profit margin adlah perbanding-
an antara net operating income disatu pihak dengan net sales
diiain pihak, perbandingan mana dinyatakan dalam prosentase.
Dengan kata lain, profit margin merupakan hasil perkurangan
antara net sales dengan operating expenses (harga pokok pen-
jualan+ biaya administrasi = biaya penjualan - biaya umum),
selisi mana dinyatakan dengan prosentase dari net sales.

Berdasrkan hat tersebut diatas maka dapatiahdikatakan
bahwa net income dan sales merupakan dua hal yang berpengaruh
dalam profit margin, sehingga tinggi rendahnya profit margin
tergantung pada fingkat perubahan kedua variabel tersebut.
Hai ini secara sistimatis oleh Anthony dan Reece (1975 ; 242)

digambarkan pada skhema berikut :




19

SKHEMA 2

PROFI® MARGIN_MENURUT ANTHONY DAN RECCE

Sales

> | Cost of
r—{Net Income salas

T

Profit —| Expenses Plus
Margin

—fSales Selling

General
| | Administra-
tive

Expenses

Dalam skhema diatas nampak bahwa, ada dua bagian yang
mempengaruhi besar keciinya profit margin, yaitu net income in
sales, atau dengan kata lain‘kecilya profit margin tergantung
pada tingkat perubahan variabel tersebut di atas di mana begi-
an yang pertama (net income) itu dipengaruhi lagi oieh bebera-

pa faktor yang kesemianya salin berkaitan dengan yang lainnya.

Mengenai profit marginiihi, ada beberapa pengertian Yyang
dikemukakan oleh para ahli yang pada prinsipnya mempunyai
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pengertian yang sama. Sebagail mana digambarkan oleh Cohen dan

Robbins dalam skhema berikut ini :

PROFIT MARGIN MENURUT COHEEN .DAN ROBBINS

% of sales

Barnig as +-

SKHEMA ™ %

rEarning

1S ales

minus

divided

Cost of

»S'a les

Sales

—

Mill cost of
Sales

P1us

Seiling
Expenses

b

Administra-
tive

Expenses

Dari skhema tersebut di atas dapatlah diartikan bahwa,

earning as % of sales adalah merupalian profit margin on saies

ditentikan oleh earning dan sales. Kemudian earning (pen dapa-

tan) ini, naik turunnya ditentukan oleh besarnya penjualan

{(cost of goods sold). Sedangkan harga pokok penjualan ini di-

tentukan oleh biaya-biaya yang dikeluarkan. Jadi untuk mening-

katkan profit margin dapat ditentukan cara sebagai berikut :

- Dengan menambah biaya usaha (operating expenses) sampai




21

~ tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales yang
sebesar-besarnya atau dengan kata lain tambahan sales harus
lebih besar dari tambahan expenses.,

- Dengan mengurangi pendapatan dari sales samapai tingkat ter-
tentu diusahakan adanya pengurangan operating expenses yang
sebesar-besareya, atau dengan kata lain mengurangi biaya
usaha lebih besar dari pada berkurangnya pendapatan dari sa-
les.

2+ Operating Assets Turn Over

Faktor lain yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya
rentabilitas ekonomis (earning power) suatu perusahaan adalah
operating assets (tingkat perputaran sktiva usaha) yaitu kece-
patan berputarnya operting assets dalam suatu periode terten-
tu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi sales
dengan operating assets.atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Operating Assets
Turn Over

Net Salies

Operating Assets
Berdasrkan rumusan tersebut di atas nampak bahwa turn
over operating assets dipengaruhi oleh net sales dan operating
assets. Net sales diperoleh dari penjualan keseluruhan diku-v
rangi dalam potongan penjualan dan return penjualan yang dalam
hal ini terdapat dalam laporan rugi laba dalam periode terten-
tu, sedangkan operating assets diperoleh dengan jalan menjum-
lahkan semua komponen-komponen yang terdapat dalam modal ker-

ja (aktiva tetap) dan ini terdapat dalam laporan neraca per-
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usahaan dalam suatu periode yang sama. Jadi untuk menghitung
operating assets turn over diperlukan dua bentuk lapotan dan
neraca perusahaan. Berikut ini akan dikemukakan operating as
asseﬁs turn over secara sistimatis menurut Robert W. Jonnson

datam bentuk skhema berikut ini :

SKHEMA &4
OPERATING ASSETS TURN OVER MENURUT JOHNSON
/c a s h
—{ Sales
Pil u B
Turn Over devidid by _|Working Account
Capital Receivable
e P1lus P1lus
Assets
Fixed Inventories
—| Assets

Dari skhema diatas nampak bahwa dari beberapa komponen-kompo-
nen yang saling berkaian satu sama lainnya di mana dapat mem-
pengaruhi tinggi rendahnya operating assets turn over, jadi
untuk meningkatkan turn over of operating assets berarti . .« .
mengusahakan kenaikan net sales se optimal mungking dan mene-
kan operating assets sekecil mungkin tetapi hal ini masalah-
nya cukup rumit sebab masih terdapat faktor-faktor lain yang
turut berpengaruh dalam menetapkan kebijaksanaan tersebut.

Setiap perusahaan yang ingin memperoleh keuntungan yang
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perlu diperhatikan dalam hal ini adalah mengusahakan turn o-
over lebih cepat berputar sehingga perusahaan akan mencapai
tingkat efesiensi danpada akhirnya akan memperoleh keuntung-
an yang diharapkan. Jadi untuk mempertinggi operating assets
turn over dapat ditéﬁpuh dengan beberapa cara sebagai berikut:
-. Meningkatkan operating assets, dan mengusahakan kenaikkan
net sales yang lebih besar.
- Menurunkan net sales pada tingkat tertentu, dan mengusaha-
kan penurunan operating assets yang lebih besar.

Apabila ke dua faktor yang mempengaruhi rentabilitas
ekonomis diperhatikan maka terlihat bahwa keduanya berusaha
memcapai tingkat efesiensi perusahaan di mana profit margin
dapat dilihat pada besar kecilnya laba usaha dalam hubungan-
nya dengan sales dan turn over of operating assets. Oleh ka-
rena itu, makin sulit profit margin atau operating assets
turn over masing-masing atau kedua-duanya akan menaikkanren-
tabilitas ekonomis,

2.2. Rentabiiitas Modal Sendiri

Seteiah kita mengetahul bagaimana efesiensi penggunaan
modat perusahaan dengan memakai metode rentabilitas ekono-
ris, maka berikui ini akan dikemukakan metode lain yang digu-
nakan dalam menentukan tingkat efesiensi perusahaan yaitu
rentabilitas modal sendiri dan sering pula disebut dengan
rentabilitas modal usaha atau retun on net worth,

Metode ini menggmbarkan bagaimana menentukan tingkat:e-

fesiengi perusazhaan dengan membandingkan antara jumlah modal
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sendiri disatu pihak dengan jaian modal sendiri yang mengha-
silak laba tersebut diiain pihak. Atau dengan kata 1ain bahwa
rentabilitas modai sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan
dengan modal sendifri yang bekerja didalamnya untuk menghasii-
kan laba. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabi =
litas modai sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi bunga
modal asing dan pajak perseroan atau income, tax, sedang mo-
dal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja
didalamnya. |

Adapun pengertian rentabilitas modal sendiri, maka penue
1lis mengemukakan beberapa pendapat yang antara lain dikemuka-
kan oleh Bambang Riyanto (1991 ; 52) sebagai berikut :

"Rentabilitas modal sendiri adaiah kemampuan suatu per-
usahaan dengan modal sendiri yang bekerga didalamnya
untuk menghasilkan keuntungan (setelah dikurangi dengan
bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tax"

Atau ditulis dalam bentuk rumusan sebagai berikut :

Laba netto sesudan pajak X 100 %

Modal sendiri
Kemudian Alex S. Nitisemito (1984 ;” 60) mengemukakan ru-
musan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri seﬁagi
berikut :

"Rentabilitas modal sendiri adaleh perbandingan antara
laba bersih (setelah dikurangi seluruh biaya-biaya un-
tuk pihak lain termasuk pajak perseroan dan bunga tetap)
dibandingkan modal sendiri',

Sering suatu perusahaan dalam usaha memenuhi kebutuhan
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dananya, maka bukan hanya dana yang bersumber dari pemilik
perusahaan yang digunakan tetapi juga dana-dana lain yang
bersumber dari luar perusahaan daiam hai ini berupa pinjaman,

Ditinjau dari sudut kepentingan modal sendiri atau pemi-
lik perusahaan tersebut mempunyal efek financiai yang meng;u
ungtungkan (favorable financial leverage) tergadap modal sen-
diri. Apabila rate of return dari tambahan modal asing terse-
but lebih besar dari pada biaya modai atau bunganya maka tam-
bahan modal asing tersebut akan memberi efek financial yang
menguntungkan., Dengan kata lain bahwa tambahan modal asing
itu hanya dibenarkan jika rentabilitas modai sendiri dengan
tambahan modal sendiri,

Demikian pula sebaliknya, penamhahan modal asing akan
memberi efek financial yang merugikan (unfavorable financial
leverage) terhadap modali sendiri apabila rate of return dari
pada tambahan modal asing tersebut lebih kecil dari pada bu-
nganya. Atau dengan kata Lain bahwa, apabila earning power
dari tambahan modal lebih kecil dari pada tingkat bunga, ma-
ka tambahan modal itu akan lebih menguntungkan apabila dipe-
ngaruhi oleh modal sendiri dari pada dengan modal pinjaman
atau modal asing., Atamu dengan kata lain bahwa, tambahan modal
sendiri lebih besar dari rentabilitas modal sendiri dengan
tambahan modal asing,

Hubungan antara rentabilitas dengan rentabilitas modal
sendiri dalam berbagai tingkat penggunaan modal asging yang
lebihbesar tingkat rentabilitas ekonomis (dengan tingkat bu -
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bunga tetap), maka akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas
modal sendiri.

Dalam keadaan demikian maka perusahaan akan memperoleh
kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar dari-
pada perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing lebih
kecil. Dalam keadaan demikiam yang demikian maka pengunaan
modal pinjaman dapat dibenarkan. Sebaliknya dalam situasi
ekonbmi yang memburuk dimana rentabilitas ekomomi perusahaan
umumnya menurun, perusahaan yang mempunyai modal yang besar
daripada perusahaan yang mempunyai Jumlah modal asing yang
lebih sedikit. Jadi dalam keadaan demikian tidak menguntunge- -
kan apabila kebutuhan modal tersebut dibelanjai dengan modal
sendiri.

Dalam situasi-situasi yang demikian tersebut diatas maka
yang paling berperan di dalam suatu perusahan adalah top ma=-
nager, sebab kebijaksanaan yang ditempuh perusahaan berdasar-
kan hasil pengamatan terhadap keadaan yangsedang dan akan

berlangsunge

2.3. Pengertian Konsep Analisa Ratio Keuangan

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankam zktivi-
tasnya, sangat ditentukan oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang ditempuh pimpinan perusahaan dalam menetapkan suatu pe -
ngambilan keputusan terutama yang menyangkut pembelanjaan
perusahaan.

Untuk melihat perkembangan, makg pe}lu diadakan inter-

prestasi atau analisa terhadap data financiali yang tercermin
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dalam laporan keuangannya. Laporan keuangsn ini meliputi ba-
lance sheet dan income statement. Balance Sheet mengarmbarkan
tentang posisi keuangan suatu perusahaa n pada suatu saat
tertentu, sedangkan income statement menggambarkan tentang
hasil-hasil operasi yang dicapai selama satu periode dan
biasanya dilakukan satu tahun,

Daiam mengadakan interprestasi dan menganalisa laporan
keuangan, diperlukan adanya ukuran tertentu. Balam hal ini
salah satu akat yang sering dugunakan adalsh ratio. Dengan
ratio tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman kreteria da-
lam menganalisa dan interprestasi laporan keuangan sebagaima-
na yang telah dikemukakan oieh Van Horne (1977 ; 712) sebagai
berikut :

"To evaluate the financial condition andperformance of
firm, the financial analyst needs carter yard sticks -
theyards tiks freguently used is a ratio, or index deta
to each other",

Jadi ratioc financial adaiah suétu alat yang digunakan
untuk mengevaluasi keadaan kauangan dari suatm perusahaan
yang dibutuhkan oleh penganaiisa dalam menghubungkan dua data
ffnancial dan juga sebagai bahan perbandingan dengan perusaha-
an lain, Dari hasil analisa ini dapat diketahui apakah pimpi-
nan berhasil dalam melaksanskan tujuan yang telah ditetapkan
oleh perudahaan.,

Untuk itu, maka maksud diadakannya analisa ratio yaitu
untuk mengadakan penilaian liguiditas, solvabilitas, prfita-

bilitas dan aktivitas perusahaan, untuk dapat memberikan game
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gambaran penggunaan sumber-sumber keuangan yang ada dalam
perusahaan maupun untuk melihat prospek perusahaan dimasa
yang akan datang.

Untuk memudahkan dalam usahamengetahui apakah suatu per-
usahaan menggunakan sumber-sumber dananya secara efesien dan
efektif, maka ada beberapa ratio yang dapat .digunakan.
Bambang Riyanto ( 1991 ; 254 ) membagi ratio keuangan dalam
empat bagian :

"l. Ratio liquiditas adalah ratio-ratio yang dimaksudkan
untuk mengukur liquiditas perusahaan seperti current
ratio, acid test ratio.

2. Ratio leverage adalah ratio-ratio dimaksudkan untuk
mengukur seberapa jauh aktiva dibiayai dengan hutang
seperti debt to totaL assets ratio, net worth to
debt dan lain sebagainya.

3. Ratio aktivitas yaitu ratio-ratio yang dimaksudkan
untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya
seperti inventhory turn over, average colleection,
periot dan lain-lain sebaginya.

L, Ratio ratio profitabilitas yaitu ratio-ratio yang
menunjukkan hasil akhir dari sejumliah kebijaksanaan
dan keputusan seperti profit margin, sales return on
net worth dan lain sebagainya.

Dari pengotengan anatlisis ratio fihancial tersebut di atas
maka dapat diimformasikan bahwa pada dasrnya adalah bertujuan
untuk mengetahui keadaan financial perusahaan dan perkembang-
annyae.

Liquiditas merupakan salah satu ratio yang digunakan un-

tuk menganalisa dan menginterprestasl posisi keuangan jangks
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pendek yang biasa disebut ratio modial kerja. Pada umumnya
perhatian pertama dari seorang analisis keuangan adalah liqu-
iditas perusahaan.

Berdasrkan hal tersebut diatas, maka Bambang Riyanto
9 1991 ;18 ) mengemukakan pendapatnya bahwa :

"Masalah liquiditas adalsh hubungan dengan masalah ke-
mampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban fi-
nancialnya yang segera harus dipenuhi',

Dari pengertian tersebut di atas, bahwa jumlah dari pada alat
pembayaran (ala-aiat liquid) yang dimiliki oleh perusahaan
pa da suafu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari
perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai
kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi’segala kewajiban
financialnya yang segera harus dipenuhi, atau dengan kata
lain perusahaan tersebut beium tentu mempunyai kekuatan mem-
bayar. Kemampuan membayar baru terdapat suatu perusahaan apa-
bila kekuatan membayarnya adalah démikian besarnya sehingga
dapat memenuhi kewajiban::; financialnya yang segera harus di-
penuhi., Demikian pula maka kemampuan membayar itu baruadike-
tahui setelah kita menggunakan analisa ratio liquiditas.

Adapun ukuran yang dapat dugunakan untuk mengukur liqui-
ditas suatu perusahaan adalsh sebagai berikut :
1. Current Ratio

Current ratio merupakan suatu ukuran yang sangat berguna
dalam mengukur kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang akan jatu tempo,
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Current ratio dihitung dengan membagi current assets
(aktiva lancar) dengan current reability (hutang lancar). ru-
mus yang digunakan untuk menghitung current ratio adalah se-

bagai berikut :

. _ Cureent Assets
Current Ratio = X 100 %

Current liabilities

Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar hutangnya yang segera harus dipenuhi dengan
aktiva lancar. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan
bagi kredit jangka pendek, namun suatu perusahaan dengan
current ratio yaﬁg tinggi belum tentu dapat menjamin akan di-
bayarnya hutang perusahaane.

‘Yang menjadi masalah pada current ratio ini, yaitu sam-
pal tingkat berapa ratio akan diperhatikan sehingga dapat me-
menuhi kewajibannya dengan segera. Karena ukuran tentang
current ratio yang tepat bagi suatu perusahaan tidak ada,
tetapi Hartantc (1977 ; 259) memberikan suatu patokan :

"Suatu patokan umum menggnggap bahwa current ratio 2 : 1
adalah cukup baik",

Patokan ini hanya berdasrkan pada prinsip hati-hati, hai ini
tergantung pada keadaan perusahaan. Sebab biilamana terjadi
perubahan dari aktiva lancar kurang dari 50 %, maka tiquidi-
tas masih dapat dipertahankan. Bilaman perusahan menetapkan
bahwa current ratio setiap rupiah hutang lancar harus dapat
dijamin setidaknya dengan dua rupiah sktiva lancar.

Dengan current ratio 200 % memberikan suatu petunjuk
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bagi suatu manager perushaan tentang bemapa besar kredit yang
bisa dbpinjam untuk menutupi kebutuhan jangka pendeknya se-
hingga tingkat liquiditasnya tidak terganggu.

2. Quick R atio

Ratio ini merupakan suatu ukuran tentang kemampuan per-
usa haan untuk memenuhui kewajibannya dengan menggunakan ak=-
tiva lancar yang lebih liquid, menjadi dan merupakan alat un-
tuk mendapatkan kepastian yang lebih besar tentang liquiditas
perusahaan. Dalam menghitung quick ratio tida k keseluruhan
harta ikut diperhitungkan, tetapi hanya mengambil beberapa
elemen hatta lancar yang mempunyai liquiditas yang tinggi,
seperti kas, ofek, dan piutang. Sedangkan untuk persediaan
barang tidak diperhitungkan karena memerlukan ﬁaktu yang re-
jatif lama untuk direalisirmenjadi uang kas sehingga persedi-
an barang dianggap sebagai elemen dari aktiva lancar yang
tingkat liquiditasnya rendah serta seringnya mangalami filuk-
tuasi harga.

Dengan demikian maka quick ratio acid test ratio dapat
diketahui dengan jelas, dengan membandingkan jumiah kas, efek
dan piutang disatu pihak dengan hutang lancar diiain pihak .
Untuk menghitung quick ratio digunakan rumus sebagi berikut :

g Current assets - Inventhor

Curretn Liagbilitas
Besa raya quick ratio yang dapat dijadikan sebagal pedo-—
man bagi suatu perusahaan untuk ukhran acid ratio, Alex S,
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Nitisemito (1984 ; 40) mengemukakan bahwa :

"ukuran untuk acid test ratio ini pada umumnya ukuran

yang ditetapkan berdasrkan prinsip hati-hati adaiah 1:1

atau 100 %. Kurang dari tersebut dianggap kurang baik",
Jadi ukuran diatas merupakan kreteria suatu perusahaan mene-
tapkan tingkat liquiditas, sehingga dengan demikian perusaha-
an tidak menghadapi kesulitan yang membayar hutang-hutangnya
pada waktu yang tepat. Tetapi dengan ratio yang tinggi dapat
menunjukkan adang uang tunai atau piutang yang berlebihan,
dan yang paling penting bagi suatu perusahaan terutama pada
kreditur adalah tingkat "quick ratio" oleh karena mereka meng-
hendaki hutang-hutang perusahaan kepada kreditur dapat segera
terbayar, berarti tersedianya alat-alat Liquid yang cukup.

Leverage . Ratio (Ratio-ratio Solvabilitas)

Ratio-ratio leverage adalah ratio yang mengukur seberapa
benyak dana yang disupply oleh pemilik perusahaan dalam pro-
porsinya dengan dana yang diperoleh dari kreditur perusahaan.

Di dalam prateknya ratio-ratio Leverage dihitung dengan
dua cara. Pertama dengan memperhatikan data yang ada dineraca
untuk mengetahui seberapa banyak dana pinjaman digunakan
dalam perusahaan, Ke dua mengukur rasiko hutang dari Laporan
rugi laba, yaitu seberapa banyak beban tetap hutang (bunga
plus pokok pinjaman) bisa ditutupi oleh laba operasi. kedua
kelompok ratio ini bersifat saiing meilcngkapi dan umumnya
para analisis menggunakan keduanya. Adapun ratio-ratio lieve-

rega di antaranya :
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1. Debt Ratio (Ratio Hutang)

Ratio ini menunjukkan perbandingan total hutang dengan
thtal aktiva yaitu mengukur prosentase penggunaan dana ber-
asal dari kreditur. Semakinbesar ratio ini, semakin besar pu-
la resiko yang ditanggung oleh perusahaan yang bersangkutan ,
para kreditur lebih menyukai ratio hutang yang rendazh, karena
semakin randsh ratio hutang semakin besar pula perlindungén
yang diperoleh para kreditur dalam keadaan liguiditas. seba -
liknya pemilik perusahaan mungkin lebih menyukai ratio yang
tinggi debhgan pertimbangan memperbesar tingkat keuntungan.

Debt ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Debt ratio = total debt

X 100 %
Total assets

2. Times Interes Earned

Ratio times interest earned dihitung dengan memEagi la-
ba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Ratio ini me -
ngukur seberapa jauh laba bisz berkuran tanpa bisa menyulit -
kan perusahaan karena perusshaan tidak mampu membayar beban
bunga tahunan. Ketidak mampuan ini bisa membawah kesulitan ke-
uangan yang serius, karena secara hukum pemberi pinjaman bisa
mempertimbangkan kemungkinan kebangkrutan bagi perusszhaan .
Perlu diperhatikan bahwa sebelum bunga dan pajak dipakai se -
bagai pembilang, karena pajak pendapatan dihitung setelah bi-
aya bunga dikurankan. Kemampuan untuk membayar bunga pada ta-

hun berjalan tidak dipengaruhi oleh pajak pendapatan.
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T R T — laba sebelum bunga dan pajek

beban bunga

3+ Fixed Charge Coverage

Ratio ini mirip dengan ratio times interest earned teta-
pi lebih lengkap, karena mempertimbangkan sewa peralatén (le-
ase of assets) yang merupakan kontrak jamgka panjang. Yang
dimaksud dengan sewa (leése) disini adalah gpsbila perusahaan
manggunakan suatu aktiva dengan tidak membelinya, tetzpi seke-
dar menyewanya. lMisalnya peruszhaan menyewa suatu komputer un-
tuk keperluan administirasinya. Disini berarti perﬁsahaan mem-
punyai kewajiban financial yang tetap, yaitu membayar sewa
selama periode kontraknya. Penggunaan leasing ini semakin me-
luas, karenanya dipandang perlu memasukkan faktor sewa ini da-
lam perhitungan ratio atau analisa keuangan bahan tetap dide-
venisikan sebagai bunga ditambah pembayaran sewa setiap tahun-
nya dan fixed charge coverege ratio dihitung dengan :

Laba sebelum pajak + beban bunga + se-

Fixed charge coverage =
wa

beban bunga + sewa

L. Debt Service Coverage

Ratio ini mencoba menghitung kemampuan perusazhaan meme-
nuhi beban tetapnya, dengan memasukkan unsue pembayaran ang -
suran pokok pinjam. Jadi yang dimaksudksn dengan beban tetap
disini adalazh, bunga pembayaran angsuran pokok pinjaman dan

pembayaran sewa.




35

Rumus yzng digunakan adalah :

Debt Service Converage = Laba sebelum bunga dan pajak

bunga * sewa + angsuran pokok
pinjanan

(I- tarif pajak)
Ratio zktivitas
Ratio aktivitas mengukur seberapa efektif suatu perusahan
menggunakan sumber-sumber daya sebagai mana digariskan oleh
kebijeksanaan perusahaan. Ratio-ratio ini menyangkaut perban-
dingan antara penjualan bersih dengan berbagzsi investasi da -
lam aktiva-aktiva. Ratio-ratio aktivitas ini menganggap bahwa
suatu perbandingan yang laysk haruslah ada penjualan dan ber-
bagai aktima tersebut seperti persediaan pihutang aktiva te -
tap dan lain sebaginya.
Dengan demikian untuk mengethui aktivitas-aktivitas suatu per-
usahaan digunakan ratio-ratio sebagai berikut :
I. Total Assets Turn Over

Ratio ini digunakan untuk mengukur perputaran semus ak-

tiva perusahaan, yang dihitung dengan membagi penjualan de-
ngan total aktiva.

Total assets turn over = Lcnjualan netto

Jumlah aktiva
2. Inventory Turn Over
Ratio ini didefenisikan sebagai penjualan dibagi perse-
dizan, dengan rumus sebagszsi berikut

Inventory Turn Over = Hargs Pokok Penjualan

Inventory rata-rata
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Ratio ini menunjukkan kecepatan peredaran persediaan barang
barang. Semakin cepat perputarannya semakin baik atau 16ébih .
Imenguntungkan oleh karena kemungkinan turunnya harga atau ber-
bagai resiko dapat-dihindari.
3 Averége Collection Period

Ratio ini menunjukkan rata-rata waktu yang diperlukan
untuk mengumpulkan pihutang. Semakin kecil periode yang dibu-
tubhkan untuk meﬁgumpulkan pihutna semakin baik, demikian pula
sebaliknya semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk mengumpul-
kan pihutang semakin tidak baik, kerana terlalu lama tertanam
dalam pihutang. Untuk menghitung average collection period
dapat difumuskah‘sébégéi'Béfikﬁt :
Average collection period = Receivable

Sales per day
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BAB III
METODOLOGTI
3.1. Daerah Penelitian _

Penelitian dilalmkan dalam daerah kerja atau tempat ke-
diaman perusahaan pabrik Garam Yodisasi "CV. EKA SARI" yang
berlokasi di jalan Tinumbu RK.I/RT.2 Kelurahan Tallo Lama ke-
camatan Tallo Kota Madya Ujumg Pandang.

Adapun perusahaan CV. EKA SARI pada awalnya bergerak dibidang
Jual beli garam rakyat. Demgam melihat kemajwan yang pesat
bahwa garam sebagal bahan komsumsi ruamh tangga maupuan indusg-
tri, sehingga pimpiman perusahaan mengambil keputusam untuk
mengembengkzn usahanya dengan defersivikasi usaha yaitu -
dengan memproduksi garam mej=z dan beracket beryodium.
‘Dam adapun alasan penulis memilih judul KAJLAN TENTANG RENTA-
BILITAS PADA PERUSAHAAN PABRIK GARAM YODISASL CV. EKA4 SART
yaltu karena garam merupakan kebutuhan primer yang mana se<
bagian masyarakat pelum mengkonsumsi garam beryodium atan ga=
ram obat sebagai kebutuhan rumah tangga.
3.2. Jenis dan Sumber Data
- Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan mengada-
kan wawancara langsumg pada pimpinan dan stap perusa -
haan bagian produksi yang dijelaskan dalam lampiran. .
Dan. yang ada hubumgannya dengan objek penelditian,
- Datia Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa doku-
mentasl seperti catatan keuangasm yang dibuat oleh par-
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-~Rsahaar meliputi : Keraca dam Laporan Rugi atau Laba
perusahaan.
3.3. Metode Pemgumpulan Data I
Dalam pengumpulasn data pemulis memilih metode kasus
yang berkaltam dengan rentabilitas perusahaan CV. EKA SARI .
3¢ lto. Metode Analisis
Untgk menganalisa data dan menguji hipotesa maka penu -
lis menggunakan metode kasus dengan amalisa peralatan kuanti-
tatif dan peralatan ratio, khusuenya ratio nentahihilit#ﬁ se-
bagal berikut :
l. Analisa Profit Marginm ialsh membandingkan smtara net ope -
rating income dengan met sales yang dinyatakan dengan pro-

sentase (%).

Profit Margin = et Operating Imcome

X 100 ¥
Net Sales

Dengan. demiki an dapat dikatakan bahwa profit margin dimaksud-

kar untuk mengetahui efesiemsl perusahasn dengan melihat be -

sar kecilnya laba dalam kaitanmya demgan penjualan.

2. Amalisa Operating Assets Turn Over dapat ditentukan dengan
membandingkan antara net sales dengan operating assets .

Amali sa Operating Assetg = Fet Sales”
Turm Over Operating Assets

=i evelkall)

DIimaksudksn untuk mengetahui efesiensi perusahaan dengan
melihat kepada kesmempatan perputaram operatimg assets da-

lam snatu periode tertentu.
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Anzliga Rentabilitas Ekomomis adalah dengan menghubungkan
antara profit margin astau operting assets turn over atmu
langsung membandingkan antara Net Operatimg Income dengan
Operatimg Assets yang dinyatakan dengan prosentase (%).
Rentablilitas Fkonmomi = Brofit Margim X Operating Assets
Turn Over

Atau Remtahilitas Ekomomig = 1% OPeratiag Income . o
Operating Assets

Analiss Rentabili tas Modal Sendiri ialah kemampuan modial

sendiri umtuk memperoleh laba atau membandingkam antara

laba: bersih setelah pajak demgan jumlah modal sendiri.
Lgba Bersih Sesudah Pajak

Return Om Net Worth = X 100 %
Jumlsh Modal Sendiri

3+5. Konsep Operasiomal

Adapun konsep operasional yang dikeitkan langsung de-

ngan masalah rentakilitas dan penggunaam modal kerja atau

yang berhupungan dengan pembelanjaan, sebagal berikut :

1.

2.

Masalah modal dalam perusahaam merupakan persoalan yang
tak akan berakhir, mengingat masalah modal tersebut mengan
dumg begitu banyak dam berbagai rupa aspek. Dimama modal
kenja mengalami proses psrputaran dalam jangka wakiu yang
pendek, sedang modal tetap mengalami proses perputaram da=-
lam waktw yang lama.

Jumlah modal kerja adalah fleksibel, dapat lebih mudah di-
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perbesar atau diperkecil sesual dengan kebutuhan. Dalam
gelombang ekomoml yang menurun modal kerja dapat dengan se-
gera dikurangi demikian pula sebalikmya.

Stuktur financial memberikan ikhisar mengenal keadaan ke -
uangan perusahaan, dimama neraca mencerminkan nilai aktiva
s Utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, sedang
laporan rugl laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai da-
lam suatw periode tertentu, biasanya meliputi periode satu
tahun.
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TABEL 2 |

CV. EKA ;san%

NERA:CA

PER 31 DESEMBER P989
PASSIVA

A K BT V- A

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

- Piutang Dagang k. 6.480.250,- ‘ - Hutang Bank ' Be 4.208.655,-
- Persediaan Be 2.445.000,- - Biaya Masih Harus dibayar B, 250,3195,-

Biaya Dibayar Dimuka Fre 450,690,-

Jumlah Aktiva Lancar Be 10.321,190,~ Jumlah Hutang Lancar R. 6.125.250,-

HUTANG JANGKA PANJANG

AKTIVA TETAP

[
|
- K a s B 945,250, - 1 - Hutang Dagang k. 1.666.280,-
|
l
|
I
[
|

- Tanah ) Be52, 500,000, - . | - Hutang Lain-lain B.30.500,000, -
- Bangunan B.21.000,000,- B Jumlah Hutang Yangka Panjang k. . %0.500.000,-
- Akm. Penyusutan Be 6,200,000, _ MODAL
Bell, 800,000, - Modal Pesero R.51.337.888,-
- Mesin dan Peralatan Be18.500,000,~ : = L, aflta B, 6,014,302, -
Akm, Penyusutan Pre 2350,000,- Jumlah Modal ke 57.352.150,-
kel6,150,000,~
- Inventaris Kantor Roe 275.000,~ | \
Akm. Penyusutan Re . 68.750,~
Re 206,250,
Jumlah Aktiva Tetap | Be 83,656.250,- o | 55,577 350, -
TOTAL AKTIVA Re_ 932977+ L440,= 202 4 I - B Ssia L8 me e

———————————— —— -

Sumber : CV. EEK4 SARIT
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PASSIVA

TABEL 3 -
CV. EKA' SART
NERAC!?
PER 31 DESEM BER I
AKETI VA |
Aktiva Lancar |
-Kas ke 1.706.942,77
- Piutang Dagang Belle538.675,87
- Persediaan B. 5.416.000,--
-~ Biaya Dibayar Dimuka e 1,545.976,45
Jumlah Aktiva Lancar F.. 20.207.595,09
AKTIVA TETAP ' |
~-Tanazah ke 52500, 000, == !
- Bangunan Re21. 000,000, - !
Akm. Penyusutan bell,786,750,~
- S ' 2 Be 6,213,250,
- Mesin dan Perzlatan k.18.500.000,~ B
Akm, Penyusutan Re 66275.000,~ .
‘ e Rel2,225,000,-
- Inventaris Kantor ke 275.000,-
Akm. Penyusutan Be 171,875,-
ke 103,125,~ |
Jumlah Aktiva Tetap ‘Re P1,041,375,~ |
TOTAL AKTIVA Be_91.218.970,09 |

Sumber : CV. EKA SARI

HUTANG LANCAR

- Hutang Dagang

- Hutang Bank

- Biaya Masih Harus Dibayar
Jumlah Hutang Lancar

HUTANG JANGKA PANJANG

Be 2.335.200,-
Be 4.999.120,93
ke 750,649,16 R,
ke 8.084.970.09

- Hutang Lain-lain ke30,500,000,=
Jumlah Hutang Jangka Pangjang e 30.500, 000~
MODAL
= MOdal Pesero &032¢932.279’-
- Laba Ditahan ke 6.041.302,-
-Laba 013,716,900, -
Jumlah Modal ke 52.664,000, -
TOTAL PASSIVA s 91.248.970,03

——— - ——
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TABEL | 4

CV. EKA SARI

NE RACA

PER 31 DESEM BER 19

AKTIVA LANCAR

- K as

- Bank
Piutang Dagané

Persediaan

Biaya Dibayar Dimuka
Jumlah Aktiva Lancar
AKTIVA TETAP
-Tanah

- Bangunan

Akm, Penyusutan

Mesin dan Peralatan

Akm, Penyusutan

Inventaris Kantor

Akm, Penyusutan

Jumlah Aktiwa ‘Tetap
TOTAL AKXTIVAa

Sumber : CV. EKA S RI

Be

1,954.250,-

5.129.715,66
21.998.650,~-~
11.000,250,=~-

Re 2.376,920,03

ke 21.000,000,-
b 18,161,000,~
by 2.8%39,000,~
R. 18.500.000,-
Re 9,032,000,-
s 9,468,000, -
R 275.000,-
B 223, 440, -
o 51.560,-

~

Ry 52,500,000,=

oL
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PASSIVA

HUTANG LANCAR

-~ Hutang Dagang

- Biaya Masih Harus .Dibayar

Jumlah Hutang Lancar

| HUTANG JANGKA PANJANG

Bo 4241459.785,69

Fpa. 640858,560,—-
RBe107.318.345,69

Hutang Lain-lzain

Juglah Hutang Lain-lain

MODAL

Modal Persero

Laba Ditahan

! =1L a b a
[ Jumlah Modal

TOTAL PASSIVA

B. 2.325.600,-
R 393,090,15

ke 2.718.690,15

B, 30,500,000, -

B 30.500.000,=-

BR. 38.831.013,89
k. 13.716.900,--
. dl _1 [ l

Re 74.099.656, 54

b.107.313.345, 69




TABEL 5

CV. EEA SARI
PERHITUNGAN RUGI LABA

PERIODE 1 JULI s/d DESEMBER 1989

- Pe j ualan &)o 940480.000,-
- Harga Pokok Penjualan (e 81.329.500,<)
Laba Kotor B 13.,150.500,-

- Biaya-biaya Operasional :

Biaya pegawal Rele525.500,~
Biaya kantor Be 635.650,-
Biaya pemeliharaan k.1.249.850,-
Biaya refrentasi k. 615.500,-
Biaya umum kantor Belel425.780,~

Biaya perjalanan dinas k. 500.370,-

Jumlah Biaya Operasional (ke 5.952.650,-)
Laba Kator . _ ke 7.197.850,-

- Pendapatan dan Biaya Lain-lain

Pendapatan lain-lain Foe -

Biaya lain-lain e 122.200,-

Pendapatan (biaya) lain-lain (e 122.200,-)
- Laba bersih sebelum pajak Re 74075.650,=-

Pajak (e 1.,061e347,=)
- Laba bersih sesudah pajak k. 6.014.302,-

Sumber : CV. EKA SARL
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TABEL 6

CV. EIlA SARI

PERHITUNGAN RUGI LABA

PERIODE 1 JULI s/d 31 DESEBER 1990

Biaya
Biaxa
Biaya
Biaya
Biaya
Biaya
dmlah

Laba O

jJualan

Pokok Penjualan

aKotor

biaya Operasional :

pegawai k. 2.055.500,~
kaktor K. 1.000,225,-
pemeliharaan k. 1.308.725,~
refrentasi ke 997.135,-
umum kantor Fe 1.438.850,~
perjalanan dinas k. _ 959.625,-
biaya operasional

perasi

- Pendapatan dan Biaya Lain-lain

Pendap
Biaya

atan lam-lain Foe
lain-lain o

5364750

Pendapata (biaga) lain-lain

- Laba bersih sebelum pajak

Paj

- Laba bersih sesudah pajak

Bk

Sumbe

r : CV. EKA SARI

&. 3..88.150.000,"’

(Fa161,633,900,-)

oo 26.486.100,~

(e 7.660.150,~)

e 18.825.950,~

(Ros 536.250,-)

R. 18,825.950,~-
(&-" “"!'-5?20300.-)

ﬁ)o 13. 716.900,"
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TABEL 7
CV. EKA SARI
PERETUNGAN RUGI LABA
PERIODE 1 JULI s/d 31 DESEMBER 1991

-Penjualan R+ 205.900.000, -
- Harga Pokok Penjualan (R.168.015.250,-)
Laba Kotor &}n 37.881}0750,-

- Biaya-biaya Uperasional :

Biaya pegawai R.2.085.800,~
Biaya kantor Fpele445.750, -
Biaya pemeliharaan Rele725.655,~
Biaya refrentasi RreleOL41.430,~
Biaya umum kantoe R.l.489.098,-

Biaya perjalanan dinas R. 939.695,-

Jumlah Biaya Operasional (e 8.727.438,-)
Laba Operasi k. 29.157.312,~
- Pendaopatan dan Biaya Lain-lain 3
Pendapatan lain-lain Re -
Biaga lain-lain Roe 421.656.46
Pendapatan biaya) lain-lain (Fe  421.656,46)
- Laba bersih sebelum pajak R. 28.735.655,54
Pajak (B 7.183,913,89)
- Laba sesudah pajak B 21.551.913,65.

Sumber : CV. EKA SA
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BAB 1V
ANALISIS RENTABILITAS PADA PRUSAHAAN
CV. EXA SART DI UJUNG PANDANG

fol. Anatisis Rentabilitas

Dalam menghitung rentabilitas (return on insvesment)
dari'suati perusahaan, dibutuhkan laporan financial dari per-
usahaan yang bersangkutan yang terdiri atas laporan rugi la -
ba (Income Statesment) dan neraca (Balance Sheet)., Dari la -
poran finantial tersebut dapat diketahui perkembangan perusa -
haan , dan hasil analisis dari pada laporan ini dapat memberi-
kan manfaat dalam menentukan kebijaksanaan pimpinan pefusaha-
an yang lebih terarah.

Untuk perhitungan rentabilitas ( return on invesment )
dari perusahaan CV. EKA SARI , digunakan laporan financial
perusahaan berupa laporan rugi laba ( Income Statesment ) dan

Neraca ( Balance Sheet ). Dari tahun 1989 sampai dengan tzhun

1991 seperti lerlihat pada tabel II smpail dengan tabel VII.
Untuk menghitung return on invesment (rentabilitas selu-

ruh modal) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Menghitung teriebih dahulu profit margin dengan rumus :

Profit Margin = Net Opezating Income X 100 %
Net Sales

=c---o.o--%

Kemudian menghitung operating assets turn over yaituo :

Operating Assets Turn Over = _ Net Sales X g
' Operating Assets
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Dari hasil perhitungan profit margin dikalikan sehingga di-

ﬁeroleh hasil return on investment .

2. Menghitung secara langsung, Yaitu dengan membandingkan
net operating income dengan operating assets.

Jadi return on investment (rentabilitas seluruh modal) dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Return On Total Assets =

Net Operating Income

X 100% =...%

Operating Assets

Berdasarkan cara tersebut, maka return on invesment untuk
periode tahun 1989 sampai dengan tahun 1991 adalah sebagai
berikut :
1. Perhitungan return On Invesment tahun 1989 :

Pada tahun 1989, laba bersih yang dicapai perusahaan
CV. EKA SARI R. 7.075.650,- dan penjualan bersih gebesar
B. 94.480,000,- sedangkan operating assets (biaya operasi)
yang digunakan adalah sebesar k. 93.977.440,- sehingga renta-
pilitas diperoleh adalah sebagai berikut :
Cara }.. Profit Margin = 7.075.650

-24, 480,000

X 100% = 7,5%

Lary Grer 93.977. 440

Rebabilitas Ekonomis = 7,5% X 1,@Il'= 7,5 %
Care 2 :

Rentabilitas Ekonomis = 7+075.650
93977550 X100 % = 7,5 %
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2. Perhitungan Return On investment 1990

Pada tahun 1390, laba beesih k. 18.289.200,- dan penju-

alan bersih K.188.080.000,- sedangkan operating assets R.9l. |
e 91.248.970,09 sehimgga return on investment yang dipero =
leh adaiah sebagai berikut :

Cara I ¢
Profit Margin = 2+29.20 % =972 %
188.280.000
Operating Assets
Turn Over = 188,150.000
X1 kaii = 2,06 kali
91.248.970,09

Rentabilitas Ekonomis 9,72.% X 2,06 = 20,04 %

Cara 2 :

Rentabilitas Ekonomis 18.289.200

X 100 % = 20,04 %
91.248.970,09 |

3. PerhitunganReturn On Investment tahun 1991

Pada tahun 1991, laba bersih k. 28.735.655,54 dan pen-

Jualan bersih k. 205,900.000,- sedangkan operating assets’
R. 107.318.354,69 sehingga rentabilitas ekonomis adalah :
Cara 1 :

Profit Margin = 28.735.655,54

_ X 100 = 33,96 %
205490°0.000
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?

Rentabilitas Ekonomis 33451 % X 1,92 = 26,80 %

Cara 4

Rentabilitas Ekonomis

28.735.652:54  y 100 % = 26,80 %
107.3184345,69

TABEL 8

PROFIT MARGIN, OPERATING AS5wTS TURN OVER
DAN RENTABILITAS EKONOMIS

TAHUN 1989 --1991

Tahun 1989 1990 1991

Profit Margin 7,5 % 9,72 % 13,96 %

Operating Assets 1,01
Turn Over 1,01 kali 2,06 kali 1,92 kali

Rentabilitas =
Ekonomis 795 % 20,04 % 26,80 %

1 4

Sumber Data : Hasil Analisis
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Dengan memperhatikan tabel VIII, maka dapat dikatakan
bahwa rentabilitas ekonomis yang dicapai perusahaan menga -
lami perubahan dan bervariasi dari tahun 1989 sampai denden
tahgn 1991, hal ini disebabkan karena adany perubahan yang ti-
dak menentu baik terhadap profit margin maupun terhadap opera-
ting assets turn over perusahaa n.

Pada tahun 1989, rentabilitas ekonomis yang diperoleh
perusahaan adalah sebesar 7,5 % sedangkan pada tahun 1990 men-
jadi 20,04 % berarti terjadi kenaikan sebesar 12,54 %, kenalk-
an ini disebabkan oleh karena terjadi kenaikan pada profit
margin sebesar 2,22 % yaitu dari 7,5 % pada tahun 1989 naik °
menjadi 9,72 % pada tahun 1990. Demikian pula operating assets
turn over yang mana pada tahun 1989 sebesar 1,01 kali perpu =
taran, pada tahun 1990 sebesar 2,06 % kali perputaran berarti
terjadi kenaikan sebesar 1,05 % kali perputaran dalam setahun.

Pada tahun 1991 terjadi penimgkatan profit margin sebe-
sar 4,24% dari ta hun sebelumnya (1990) yaitu sebesar 9,72 %
meningkat menjadi 13,96 % pada tahun 1991, Lain halnya dengan
operating assets turn over, yang mana pada tahun 1990 sebesar
2.06 kali perputaran dalam satu tahun menurun 1,92 kali perpu-
taran pada tahun 1991, berarti terjgdi penurunan sebesar 0,14
kali perputaran dalam setahun. |

_Kenaikan yang terjadi pada profit margi maupun penurunan
operating assets turn over akan mempengaruhi rentabilitas eko-

nimis yang dicapai oleh perusahaan.
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Dari hasil perhitngan tersebut diataé nampak bahwa pro-
fit margin dan operating assets turn over sangat besar penga-
. ruhnya tekadap tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis (return
on investment) suatu perusahaan. Untuk itulah perlunya kedus
faktor tersebut dianalisis lebih lanjut sebagai bahan periim-
bangan didalam henetapkan keputusan-keputusan pembelanjaan
pada tahun yang akan datang.

1. Profit Margin

Profit maggin merupakan indikator yang dapat mengukur
kemampuan dari setiap rupieh dalam penjuaian yang dapat meng-
hasilkan~. laba. Melalui tabel II sampai tabel VIII maka pro_
fit margin dapat dianalisis sebagai berikut :

- Periode 1989-1990

Pada tahunl989 profit margin yang diperoleh perusahaan
sebesr 7,5%pada tahun 1990 menjadi 9,72 % berarti terjadi pe-
ningkatan sebesar 2,22 %, meningkatnya profit margin tersebut
disebabkan karena bertambahnm net sales (hsil penjualam) se =
besar &.93.6?0.000,- gkni dari B.94.480.000,- pada tahun 1989
enjadi K.188.150.000,~ pada tahun 1990, prosentese kanaikan
adalah sebesar 99,14 %. Sedangkan operating expenses (biaya
operasi) naik sebesr 28,68 %atau B.1.705.500,- yang mana pada
tahun 1989 berjumlah BK.5.952.650,- kemudian meningkat menja-
di B.7.660.150,- padatahn 1990.

Pada periode ini menunjukkan bahwa kenaikn net sales

relatif lebih tinggl dari pada kenaikan blaya operasi, dimana
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biaya operasi naik hanya sebesar 28,68 % sedangkan net sales
meningkat cukup tajam itu sebesar 99,14 %. Dengan demikian
maka perbandingan tersebut sangat mempengaruhi tingkat kengik-
an profit margin pada tahun 1990,

- Periode 1990 - 1991

Pada tahun 1990 profit margin yang diperoleh perusahaan
adalah sebesar 13,96 %, ini berarti terjadi peningkatan sebe-
sar 4,26 % dari tahun 1990 yaitu sebesar 9,72 %. Kenaikan pro-
fit margin pada.tahunl99l tersebt sebagi akibat dari kenaikan
net sales sebesar R.17.750.000,- atau naik sebesar 9,43 % ,
yang mana pada tahun 1990 berjumlah R.188.150,000,~ kemudian
meningkat menjadi Rk.205.900.000,- pada tahun 1991, Dan kenaik-
an net operating income sebesar R. 18.825.950,~ menjadi
k.29.057.312,- pada tahnn 1991. '

Pada periode ini menmpjukkan bahwa prosentase kenaikkan
net operating income lebih esar jika dibanding dengan kenaik-
an net sales. Hal ini menunjukkan bahwa efesiensi dan efekti-
vitas pengalokasian dana pada tahun 1989 lebih baiki:bila di -
bandingkandengantahun 1991, Jadi untk meningkatkan profit mar-
gin yaitu bersdha meningkatkan net sales dengan jalan menaik-
an volume penjualan atau menikan harga jual pernit, disertai
dengan penekanan biaya atau dengan kata lain bahwa kenaikan
prosentase penjualan harus lebih besar daripada prosentase ke-
rikan biaya.

2. Operating Assets Tiirn Over

Operating. assets turn over merupakan indikator yang da-



Sl

dapat mengukur kemampuan perusahaan dari operating assetsnya
barputar selama periode satu tahun., Untuk itu maka akan di-
analisis operating assets turn over dari tahun 1989 sampai

tahun 1991,

- Periode tahun 1989 - 1900

Pada tahun 1989 operating assets turn over yang dicapai
perusahaan adalah sebesar 1,01 kali. Hhl ini menupukkan bahwa
pada tahun 1989, K. 1,- operating assets berputar sebanyak
1,01 kali, sedangkan pada tahun 1990 operating assets turn o-
ver yang dihasilkan adalah sebesar 2,06 kali, yamg berarti
terjadi kenaikan sebanyak 1,05 kali dari tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan pada net sales
yaitu B.93.670.000,- atau prosentasenya sebesar 99,14 % yai-
tu dari B.94.480.000,- pada tahun 1989 meningkat menjadi R.188.
B,188.150.000,~- pada tahun 1990, Sedangkan operating assets
mengalami penurunan yaitu dari R. 93.977.440.- pada tahun
1989 turun menjadi R.91.248.970,09 pada tahun 1990. Yang ber=-
arti ierjadi penurun sebanyalf R.2.728.469,91 atau prosentase
penurunan sebesar 2,90 %

Dengn demikion maka periode ini dapat dikatakan bahwa
usaha perusahaan dalam menekan operating assets dapat berha-
sil dengan baik dan dibarengi dengan peningkatan net sales
yang lebih besar,

- Periode tahun 1990 - 1991

Pada tahun 1990 operating assets turn over yang dicapai
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perusahaan adalah sebesar 2,06 kali, hal ini menunjukkan bah- -
. wa Fel,- operating assets berputar sebanyak 2,06 kali, sedang-
kan pada tahun 1991 operating assets turn ovédr yang dihasilkan
adalah sebesar 1,92 kali, yang berarti terjadi penurunan sebe-
sar 0,14 %: Eal ini sebagail akibat dari adanya penambahan ope-
rating assets sebesar RB.16.069.375,60 atau tumn sebesar 17,61%
yaitu dari tahun 1990 sebesar B.91.248.970,09 menjadi sebesar
%.107.318.345,69 pada tahun 199i. Dibandingkan dengan pening-
katan net sates sebesar 9,43 % atau B. 17.750.000,= yaitu dari
tahun 1990 sebesar B.188.150.000,- menjadi K.205.900.000,- .
Dari hasil anaiisis di atas dapat disimpulkan bahwa me -
nurunnya operating assets turn over yang dicapai periode ini
disebabkan karena penambahan yang terjadi pada operating ase
sets sebesar 17,61 % dibandingkan dengan pertambahan atau ke-
naikan pada net sales yaitu sebesar 9,43 %. Atau dengan kata
lain bahwa penambahan operating asseté tidak sebanding dengan

peningkatan net sales.

4.2, Rentabilitas Modal Sendiri

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulﬁ bahwa rentabili-
tas modal sendiri merupakan ukuran kemampuan perusahaan dee
ngan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan
1azba. Untuk menghitung rentabilitas modal sendiri maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut :

Rentabilitas Modal Sendiri = lLaba sesudah pajak X 100 %
Modal sendiri

Seeves
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Berdasrkan rumus tersebut, maka rentabllitas modal
sendiri CV. EKA SARI dapht dihitung dari tahun 1989 sampai de-
ngan tahun 1991 adalah sebagai berikut :

- Periode tahun 1989

rada tahun 1989 laba bersih sesudah pajak yang dihasii -
kan oleh perusahaan adailah sebesar k. 6.014.302,- sedangkan
modal sendiri yang digumkan adalah sebesr R 57.352.190,-
dengan demikian maka :

Rentabilitas Seiuruh Modai = ©0+014.302
57.352.190

X 100 % = 10,49 %

- Periode tahun 1990

Pada tahun 1990 modal sendiri yang digianakan oleh
perusahaan adalah sebesar FB. 74.099.655,54 sedangkan laba
yang dihasilkan dengan modal tersebut adalah sebesar R. 13,715

§00,~- dengan demikian maka :

Rentabilitas Seluruh Modal = 1J¢740.90U

x 100 % = 26,06 %
5;.66#.000
- Periode tahun 1991
Pada tahun 19%1 modal sendiri yang digunakan oleh per-
usahaan adalah sebesar K. 74.099.655,54 sedangkan laba yang
dihasilkan dengan modal tersebut adalahsebesar Bb. 21L.551.741,
65 dengan demikian maka :

Rentabilitas Modal ?endiri = 21.551. 741,65
74.099.655,54

X 100 %= 29,09%.
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Untuk mengetahui dengan jelas tentang perkembangan ren-
tabilitas modal sendiri (Return on net worth) perusahaan CV.

EKA SARI, maka berikut ini disajikan sebush tabel yang mem-
perlihatkan hasil perhitungan rentabilitas modal sendiri

(return on net worth) dari tahun 1989 sampai dengan tahun
1991 seperti berikut ini :

TABEL 9

CV. EKA SARI

LABA SETELAH PAJAK, MODAL SENDIRI
DAN RENTABILITAS MODAL SENDIRI

TAHUN 1989 - 1991

Tahun 1989 1990 1991

Laba setelah

Modal sendiri

(B) 57352.190 524 644.000 744,099,655, 54
Rentabilitas
Modal sendiri

(%) 10,49 % 26,06 % 29,09 %

Sumber data : CV. EKA SARI DAN HASIL ANALISIS
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Dari hasil perhitungan terhadap rentabilitas modal sen-
diri, maka nampak ada nya perubahan yang bervariasl dari
tahun ke tahun yang akan dianalisis sebagai berikut :

- Periode tahun 1989 - 199D

Pada tzhun 1989 modzl sendiri yang digunzkan adalah
sebesar &;5?.352.190,- sedangkan pada tahun 1990 gebesar
Be 52.644.000,- berarti terjadi pénurunan sebesar k.4,708190
atau turun sebesar 8,21 %. Dan pada tahun 1989 labza bersih
yang dihasilkan adalsh sebesar R.6.014.302,- sedangkan pada
tahun 1990 menjadi k. 13.716.900,- yang berarti terjadi pe-
ningkatan sebesar k.7.702.598,- atau naik sebesar 128,07 %
Dengan melihat prosentase kedua elemen tersebut diatas, maka
nampak prosentase peningkatan labha bersih sangat menjelek
di banding dengan prosentase modal sendiri. Sehingsa dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perusahaanlini, mampu mengha-
silkan laba dengan harapan yang memuaskan.Dapat dilihat pada
tahun 1989 rationya adalah sebesar 10,49 %, kemudian meng=_
alami peningkatan pada tahun 1990 ratio yang dicapai adalah
sebesar 26,06 %.

- Periopde tehun 1990 - 1691

Pada tahun 1991, modal sendiri yang digunskan perusaha-
an' adalah sebesar B.74.099.655,54 yang berarti terjzdi ke~
naikkan sebesar ®.21.455.655,54 atau naik sebesar 40,76 %

dibandingkan dengan yang dicapai tahun sebelumnya (1990) ya-
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yaitu hanya sebesar F.52.644.000,- sedangkan lzba bersih yang
dicapai perusahaan juga mengalami kenaikan yaitu sebesar
bel3.716,900,-pada tahun 1990, menjadi R.21.551.741,65 pada
tahun 1991. yang berati terjadi kenaikan sebesar sebasar
Be7.834.484,65 atau naik sebesar 57,12 %. Dengan melihat pro-
sentase kenaikan antar a laba bersi yang dicapai dengan moddl |
sendiri yang digunzkan perusahaan padz periode ini, nampak
bahwa prosentase kenaikan laba bersih yaitu 57,12 % lebih
besar dibandingkan dengan prosentase kenaikan modal sendiri
yaitu sebesar 40,76 %. Sehingga dengan demikian juga akan
mempengaruhi rentabilitas modal sendiri (return on net worth)
yang dicapaili perusahaan ini.

Dengan melihat peningkatan prosentase dari tahun ke-
tahun, memberikan gambaran bahwa rentabilitas modal sendiri
(return on net worth) yang dicapai perusahaan pada tahun 1990
lebih baik dari tahun sebelumnya.

4.3. Hubungan Profitability Retio Dengan Ratio Financial lain-
nya

Untuk mengetahui prestasi perusahaan padé szat sekarang
dan waktu-waktu yang lalu, meka digunakan analisa ratio seba-
gal salah satu alat mengukur keadaen-perusahasn tersebut,

Adapun ratio-ratio yang akan digunakan untuk mengukur
prestasi perusahaan meliputi, ratio Ligqiuditas, lewerage

ratio dari tahun 1989 sampai dengan tahun 1991 sebagai-
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berikut :
1. Liquidity Ratio

Liquidity ratips ini digunakan dalam rangka mengetahui
tingkat kemampuan peruszhaan dalam pemenuhan kewajiban-kewa-
jibannya yang berupa hutang lancar yabg segera dibayar
Menganalisis liquiditas ini dengan menggunzkan rumus sebagai

berikut :

Total Current Assets X B0 =0.unees

a. Current Ratio =
Totzal Current Liabilitas

Dengan menggunakan rumus ini kita bisa melihat besear=-
nya current ratio perusshaan ini yaitu dengan melihat neraca

tzhun 1989 sampai dengan tahun 1991.

Current ratio tzhun 1989 = 20, 521199 ¥ 100 % = 1,69 %
6.125,250

Current ratio tahun 1990 = £0. v X100 % =2,50%
8.084,970,09

Current ratio tahun 1991 = 42-459.785,69 X 100 % = 15,62 %
2.718.690,15

b. Quick ratio = total current assets - inventory X 100 % =

totzal current liabilities
Apalisis quick ratio sebagai bagian dari analisis

liquiditas,dimaksudkan untuk mengetahul bagaimanz kemampuan
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perusahaan dalam rangka membayar utang yang segera akan di -

penuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid, dengan meng =

gunakan formulasi diatas maka quick ratio pada tahun 1989,

tzhun 1990 dan tahun 1991 dapat dihitung sebagai berikut

10.321.190 - 2.895.690

Quick ratio tahun 1989 = w100 %
6+125.250
= 12152
Quick
Quick ratio tahun 1990 = 29207595 - 6.961.976,45 b il
8.084.970,09
= 163,8 %

2.718.690,15
1.069, 73 %

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa besar-

Quick ratio tahun 1991 =

nya current ratio pada tahun 1989 yaitu = 1,69 %, tahun 1990
2,50 %, dan pada tahun 1991 mencapai 15,62 %, mengzlami pe-
ningkatan dari tahun ke tahun yang dapat diimprestzsikan
bahwa keadaan liquiditas perusshaan ini, makin membaik.
Hutang-hutang lancar perusahaan ini dapét ditutupi dengan
aktiva lancar apabila utang tersebut sudah jatuh tempo. Dan
jika kita bandingkan dengan quick ratio pensahaan ini, dima-
na quick ratio yang dicapai pada tahun 1989 = 1,21 : 1 tahun
1990 = 1,64 : 1 dan pada tahun 1991 = 10,70 : 1. Menunjukkan
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bzhwa quick ratio juga mengalami peningkatan dari tzhun ke -
tahun., Namun demikian, besarnya quick ratio yang dihasilkan
perusahaan ini meningkat lebih rendah dibanding dengan kena-
ikan current ratio.

Berdasarkan hasil analisis kedua ratio lequiditas ter-
sebut, dapat memberikan gémbaran bahwa perusahaan ini mempu-
nyai kemampuan memenuhi dengan segera seluruh kewajiban-ke-
wajibannya yang bersifat jangka pendek atau yang segera ja-
tuh tempo, atau dengan kata lain bahwa alat-alat pembayaran -
Yang lebih liquid dapat menunjang kelancaran pemenuhén ke- -
wajiban perusahaan.

2. Ratio Solvabilitzs ( Leverage ratio ) ‘

Ratio ini digunakan dalam rangka menghitung tingkat ke-
mampuan perusahaan, apabila tiba saatnya peruszhazan ini di-
bubarkan dengan tuntutan harus membayar seluruh hutang-
hutangnya. Dengsn menggunakan rumus sebagai berikut :

total azssets
et X 100 B =

total debt

Total assets to debt ratio =

Dengan menggunakan rumus ini, maka dapat dihitung
total assets to debt ratio, untuk tahun 1989, tahun 1990 dan
tahun 1991 sebagai berikut :

Total assets to debt ratio

tahun 1989 = 93.977 440
36.625.250

X 100 % = 256,59 %.
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1.248.970,09
tahun 1990 = 2 * X 100%, =236,49%

38.584.970,09
tzhun. 1991 = 10?.318.3}-{-5,69 X 10

0 % =323,07%
33.218.690,15

disamping dengan menggunakan cara tersebut diatas, juga
ada cara lain untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan

ialah dengan membandingkan antara jumlah modzl sendiri (total

equity) dengan jumlah hutanghhutangnya yaitu &engan mengguna-

kan rumus sebagai berikut :

Net worth to debt ratio = fet worth

X 1000 Ellisntesssuine
total debt
Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini zken dihitung Net
worth to debt ratio yang dicapai perusahaan ini dalam kurum
waktu tahun 1989, tzhun 1990 dan tahun.1991 sebagai " berikut:

Net worth to debt ratio

7+352.190
tahun 1989 = 273 X 100 % = 156,59 %

36.%25.000
tahun 1990 = 22:664-000 X200 % = 136,4 %
580584-9?0’09
tahun 1991 = 74-099-655,54
X 100 % = 223,07 %
33+218.690,15

Dari hasil perhitungzn total assets to debt ratio
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dan net worth to debt ratio,menunjukkam bahwa apbila per-
usahaan ini, dibubarkan dengan tuntutan harus membayar selu-
ruh hutang-hutangnya, mazka kemampuan perusahaan ini dengan
menggunakan dua buah ratio yang berhubungan dengan pengukur-
an ratio solvabilitas. Dimana dari total assets to debt ra-
tio tahun 1989, tahunl990 dan tazhun 1991 manunjukkan patio
yang memuaskan, dimana pada tahun 1989 menunjukkan bahwa
hutang perusahaan yang dinilai 100 % dapat dijamin dengan
seluruh aktiva dengan 257 %, pada tahun 1990 sedikit meng-
alami penurunen yaitu 236,49 % atau turun sebesar 7,84 %,
namun hutang perusahaan yang dinilai 100 % masih daﬁat men-
jamin dengan aktiva 236,49 %, dan pada tahun 1991 ‘mengalami
kenaikan yaitu mencapai 323 %. Aspek lain dari tingkat sol=-
vabilitas ini yaitu net worth to debt ratio dimana hasil
perhitungan untuk tahun 1989 net worth 156,59 % dapat menja-
min nilai hutang 100 %, demikian :pula pada tahun 1990 yaitu .
sebesar.136;4 %s dan meningkat lagi menjadi 223,07 % pada
tahun 1991,

" Berdasarkan hasil perhitungan dari ratio tersebut da-
pat disimpulkan bahwa keadaan solvabilitas perusahaan ini
dari tahun 1989 sampai dengan tahun 1991, mengalami pening-
katan. Hal ini menunjukkan bahwa keadan peruszhaan ini cukup
stabil. Peningkatan solvabilitas disebabkan karena perusaha-
an ini membatasi jumlah pimjaman dan berusaha menambah akti=

vanyae.
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3. Ratio aktivitas (Activity ratio)’
Ratio ini menunjukkan kempuan peruszhaan untuk memper -
oleh revevue. Dan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total assets turn over = Peniualan netto — R R

jumlah aktiva
Dan berikut ini, skan ditunjukkan hasil perhitungan
perolehan revenue perusahaan ini dari tahun 1989 sampai de-

ngan tahun 1991 sebagai berikut :

Motal assets turn over tahun 1989 = 00,000 = 3501 4o34
93.977.440

Total assets turn ever tahun 1990 =188'EEO°QOO = 2,06 kali
91.248.970,09

Total assets turn over tahun 1991 =022 390 <000 S iv92 kali

107.318.345,69

Dari hasil perhitungan ratio aktivitas diatas, dimana
pada tahun 1989 ratio yang diperoleh adalah sebesar 1,0Ikali.
Kemudian pada tahun 1990 meningkat menjadi 2,06 kali, sedang-
ken pada tzhun 1991 192 kali.

Berdasrkan hasil perhitungan tersebut pada tiga.tahun
terakhir ini, dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini kurang
efektif dalam perputaran dananya, dimana dana yang dialokasi-

kennya agak lamban berputar sehingga total asset: turn over

rendah. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan sebaiknya
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mengambil langkah-langkah kebijaksanaan dalam usaha menaikkan-
tingkat perputaran aktiva yaitu dengan berusaha menaikkan
penjualan netto (net sales) yang jaug lebih besar dibanding-
kan dengan kenaikkan operating assets sehingga pada akhirnya
akan menaikkan tingkat revenue yang dihasilkan perusahaan.
Berdasrkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka dapat-

lah ditunjukkan perbandingan perkembangan profitability ratio

| dengan ratio financial lainnya mulai dari tahun 1989 sampai

dengan tahun 1991 dalam sebuah tabel sebagai berikut :
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN=SARAN -

5.1. Kesimpualan

Dari hasil analisis yang dilakukan pada bab terdahulu ’

maka dapat diambil kesimpulan tentang rentabilitas (return on

investment) pada perusahaan pabrik garam yodisasi CV. EKA SA-

RI sSebagai berikut :

1.

2e

Rentabilitas ekonomis (return on investment) yang dicapai
perusahaan dalam kurung waktu tahun 1989, tahun 1990, dan
tahun 1991 adalah relatif rendah, dibanding dengan penggu-
naan modal. Hal ini ditandai dengan adanya prosentase yang
dihasilkan dimana pada tahun 1989, return on investment
yang dihasilkan adalah sebesar 7,5 % kemudian pada tahun
1990 mengalami peningkatan sebesar 12,54 % dari 20,04 % .
Dan pada tahun 1991 rentabilitas yang dicapai sebesar 26,09
%. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 6,05 %
dari tahun sebelumnya. Dengan demikian bahwa perusahaan
ini belum beroperasi secara efesien dan efektif.

Rendahnya tigkat rentabilitas yang dihasilkan dalam kurun
waktu tersebut mitu pada tahun 1989,tahun 1990 dan waktu
1991 dipengaruhi oleh rendahnya tingkat operating assets
turn over dan profit margin yang diperoleh perusahaan ini
dalam periode tersebut yaitu pada tahun 1989 profit margin
adalah sebesar 7,5 % dan kemudian menjadi 9,72 % tahun 1990
pada tahun 199i meningkat menjadi 13,96 % begitu pula
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dengan operating assets turn over yang dihasilkan yaitu
pada tahun 1989 sebesar 1,01 kali, pada tahun 1990 sebe =
sar 2,06 % , sedangkan pada tahun 1991 yaitu sebesar 1,92
kali. Dengan demikian rendahnya prosentase ratio yang di -
hasilkan oleh kedua indikator tersebut mengakibatkan ren =
dahnya tingkat rentabilitas ekonomis yang dihasilkan oleh
perusahaan pada kurun waktu tahun 1989 sampai dengan tahun
1991.

Demikianpun rentabilitas modal: sendiri (return on net worth
terjadi peningkatan, pada tahn 1989 rentabilitas modal
sendiri yang dicapai perusahaan yaitu sebesar 10,49 % dan
pada tahun 1990 menjadi Zé,Oé %, berarti terjadi pening -
katan sebesar 15,57 %. Sedangkan pada tahun 1991 rentabi -
litas modal sendiri yang dicapai sebesar 29,09 %.

Pada periode tahun 1989 ?Ql990 perusahaan ini dapat mene -
kan operating assets ya ng diimbangi dengan peningkatan net
sales sehingga mengakibatkan peningkatan laba bersih sebe-
sar 128,07 % atau meningkat sebesar R. 7.?02.598,- yaitu
dari tahun 1989 sebesar R. 6;01u.302,- meningkat menjédi
Tre 13.?16.900,- pada tahun 1990, Sedangkan periode tahun
1990 - 1991 mengalami peningkatan yang retatif kecil, hai
ini disebakkan karena peningkatan operating assets yaitu
sebesar l?,éi %, dibanding dengan kenaikan net saies se-
besar 9,43 %. Berarti bahwa peningkatan operating assets

lebih besar dibanding dengan peningkatan net sales,
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5.2. Saran-Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yzng dikemukakan Pa-

da pembahan terdahulu, maska dengan ini penulis memberikan be-

berapa saran sebagali bahan masukan bagi pimpinan perusahaan

dalam menetapkan kebijaksanaan pengalokasian dananya pada ma-

sa-masa yang akan datang sebagai berikut

1. Sebaiknya pimpinan perusahaan ini dalam menetapkan kebijak-

sanaan pengalokasian dananya dengan mempertimbangkan selu-

ruh aspek pembelanjaannya sehingga dapat mencapai tujuan

perusahaan yang efisien dan efektif.

2. Untuk meningkatkan tingkat rentabilijas (return on inves -

ment) perusahaan dapat ditempuh dengan cara :

Ce

Mengusahakan kenaikan net sales yang lebih besar dari
pada kenzikan operating ekspenses.

Menurunkan net sales yang dibarengi dengan penurunan .
operating expenses yang lebih besar.

Mengusakakan penurunan net sales yang disertai dengan
penurunan operating assets yang lebih besar.
Mengusahakan kenaiken profit margin dan operating

assets turn over-:

5. Sebaiknya perusszhszan ini menetapkan tingkat persediaan ba-

ik bahan baku masupun bazrang jadi yzng optimal, dimana Jjum-

lah persedizan sesuzi dengan Jjumlah yang dibutuhkan.

Dengan demikian skan memperkecil over produksi,
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Lampiren :1 :
I. Struktur Organisasi ferusahaan

Sebagal mana diketahui, bahwa keberhasilan suatu pe =
rusahaan disebabkan adanya organisasi intern yang baik yang
biasa disebut stuktur organisasi perusahaan. Stuktur orga-
nisasi tersebut pada dasarnya memperlihatkan gari batas we =
wenang dan tanggung jaeab masing-masing karyawan dan hubungan-
nya antara satu dan yang lainnya di dalam pelaksanaan fungsi
masing-masing dan menunjukkan kekuasaan yang foemal.

Agar keadaan tersebut menjadi lebih Jjelas maka dikemuka-

kan stuktur organisasi perusshaan sebagail berikut.
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SKEEMA
STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN PABRIK GARAM
YODISASI ™ CV. EKA SARI " DI UJUNG PANDANG

PIMPINAN PENASEHAT
KEUANGAN ADMINISTRASI
BAGIAN LOGISTIK BAGIAN PRODUKSI BAGIARN OPERASI
v
BURUEH

Sumber :" cv. EKA SARI "
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Lampiran : 2.

2. Proses Produksi

Setiap peruszhaan yang bergerak dibidang industri sela-
lu diperhazdapkan dengan tahap progdes produksi umtuk menghasil-
kan barang jadi, yaitu dimulai dengan pengadaan bahan baku
dan bahan pembantu, kemudian diproses untuk dijadikan barang
yang jzdi dan selanjutnya siap untuk dipasarkan.

Di dalam memproduksikan barang jadi pada perusahazan
pabrik garam yodisasi CV. EKA SARI mempergunzkan bahan-bahan
didalam proses produksinya adalah sebagai berikut :
-Garam
-H2O0
-KJO0O3
Alat-alat yang digunakan :

« Erlenmeyer
- Gelas Ukur
- Sendok Zat

Adapun proses produksi dari bahan baku menjadi bahan
jadi adalah, H20 dan KJO3 dilarutkan hingga mencapai volume
25 liter yang digunakan untuk yidisasi.garam sebanyak 25 Ton
atau dengan cara 200 gram KJO3 dilarutkan hingga mencapai
volume 5 liter yang digunakan untuk yodisasi . garam 5 ton
atau dengan 400 gram KJO3 dilarutkan kingga mencapai volume
satu liter digunakan untuk yodisasi dalam satu ton dan kemu-

dian untuk tahap proses berikutnya adalah menyemprotkan la-
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Lampiran : 3,

rutan yodium tadi sebanyak 120 CC. Untuk mencapai kapasitas

produksi 120 gram dan kemudian untuk tahap akhir ialah dengan

melapiskan garam dua sampai tiga kali hingga homogen setelah
itu homogen dimasukkan ke dalam kantong plastik/pak plastik
dan siap untuk dijual.,
3. Pemasaran Produksi

Sebelum memberikan penjelasan tentang kegiatan pema=
saran, terlebih dahulu dikemukakan arti pemasaran bagi se-
tiap produksi. ‘

Sebagaimana diketzhui, bahwa pemasaran itu merupakan
suatu proses penyaluran barang/jasa dari produsen ke konsu -
men. Jadi dengan demikian pemasaran itu dapat dipandang se -
bagai keseluruhan aktifitas untuk memperlancar arus barang/
Jasa dari produsen ke komsumen secara efisien dan efktif
dengan maksud menciptakan permintagn. Jadi masalah pemasaran
sangat penting dalam kegiatan produksi dan merupakan suatu
kunci keberhasilan bagi setiap perusahaan.

Strategi dalam pemasaran bagi setiap perusahan hendak-
nya didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut :
1, Price
2, Product
3, Promotion
L4, Place/distribution

Dengan ke empat hzl tersebut di atas adalah merupakan

jumlah variabel pemasaran yang digunakan untuk mendoroﬁg pe-
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masaran atau biasa disebut dengan marketing mix atau bauran
pemasaran, dengan demikian komponen-komponen inilah yang me -
nentukan kelangsungan hidup perusahaan.

Perlu diketahui, bahwa apabila salah satu komponen ter-
sebut di atas tidak berfungsi di dalam kegiatan operasi pe -
rusahaan utamanya dalam sistem persaingan, maka perusahaan
tersebut akan mengalami kepincangan.

Untuk memberikan gambaran saluran distribusi yang dipa-
kai sebagali salah satu variabel dari marketing mix tersebut.
di atas maka dapat digambarkan skhema berikut ini :

SKHEMA
DISTRIBUSI PEMASARAN PERUSAHAN PABRIK GARAM YODISASI CV.
EKA SART

PRODUSEN

v
PENGECER

KONSUMEN




